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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan mengingat angka kejadian gizi buruk pada balita masih cukup tinggi, di posyandu Batu 

Tambun dari 41 balita yang masuk kategori stunting dan gizi buruk sebanyak 10 balita atau 24,39 %. Sementara 

di desa Wakan dari 669 balita yang masuk kategori stunting dan gizi buruk sebanyak 150 balita atau  22,46%. 

Tingginya kasus gizi buruk tersebut disebabkan karena pola asuh anak yang kurang baik, ketersediaan makanan 

yang kurang serta penyakit yang diderita anak sehingga kurang mampu menerima asupan gizi. Selain itu tingkat 

pengetahuan ibu sangat mempengaruhi keadaan gizi balita. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengetahuan ibu tentang gizi buruk pada balita di wilayah kerja Puskesmas Jerowaru. Penelitian ini menggunakan 

metode deskritif. Jumlah sample sebanyak 38 orang dengan pengambilan sample menggunakan tekhnik purposive 

sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menyebar kuesioner  dengan pilihan jawaban yang sudah 

tersedia dari 10 pertanyaan. Untuk jawaban dari kuesioner responden diminta untuk memilih salah satu jawaban 

yang tersedia dengan cara memilih salah satu jawaban dan mencentang pada jawaban yang dianggap benar. Data 

yang terkumpul selanjutnya dianalisis dalam bentuk statistik deskriptif dimana analisa data menggunakan analisis 

data univariat yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dari variabel penelitian. Analisa data dilakukan 

secara manual dengan menggunakan rumus yaitu jumlah pertanyaan yang dijawab dengan benar dibagi jumlah 

keseluruhan pertanyaan dikali konstanta (100%). Setelah data dipersentasekan dengan rumus kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria Baik, Cukup dan Kurang. Pegolahan data diakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu editing, coding, tabulating, dan cleaning. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 38 

responden setengahnya memeliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 16 (42%). Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa pengetahuan ibu tentang gizi buruk pada balita di Puskesmas Jerowaru Lombok Timur berada dalam 

kategori cukup.  
 

Kata kunci: balita; gizi buruk; pengetahuan 

 

MATERNAL KNOWLEDGE ABOUT MALNUTRITION IN TODDLERS 

 

ABSTRACT 
 

This study was conducted considering that the incidence of malnutrition among toddlers is still quite high. At the 

Batu Tambun health center, out of 41 toddlers, 10 toddlers or 24.39% were categorized as stunted and 

malnourished. Meanwhile, in Wakan village, out of 669 toddlers, 150 toddlers or 22.46% were categorized as 

stunted and malnourished. The high incidence of malnutrition is caused by poor parenting, lack of food 

availability, and illnesses suffered by children, which prevent them from receiving adequate nutrition. In addition, 

mothers' level of knowledge greatly influences the nutritional status of toddlers. The purpose of this study was to 

determine mothers' knowledge about malnutrition in toddlers in the Jerowaru Community Health Center working 

area. This study used a descriptive method. The sample size was 38 people, with sampling using purposive 

sampling techniques. Data collection in this study involved distributing questionnaires with 10 questions and 

multiple-choice answers. To answer the questionnaire, respondents were asked to choose one of the available 

answers by selecting one answer and checking the answer they considered correct. The collected data was then 

analyzed in the form of descriptive statistics, where data analysis used univariate data analysis aimed at describing 

the characteristics of the research variables. Data analysis was conducted manually using a formula, namely the 
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number of questions answered correctly divided by the total number of questions multiplied by a constant (100%). 

After the data was converted into percentages using the formula, it was interpreted using the criteria of Good, 

sufficient, and insufficient knowledge. Data processing is carried out in several stages, namely editing, coding, 

tabulating, and cleaning.The results showed that half of the 38 respondents had sufficient knowledge, namely 16 

(42%). The conclusion of this study is that mothers' knowledge about malnutrition in toddlers at the Jerowaru 

Community Health Center in East Lombok is sufficient. 

 

Keywords: knowledge; malnutrition; toddlers 

 

PENDAHULUAN  

Gizi buruk merupakan suatu kondisi kekurangan gizi pada tingkatan yang sudah berat, dimana status 

gizinya berada jauh di bawah standar. Gizi buruk akan terjadi manakala kebutuhan tubuh akan kalori, 

protein, atau bahkan keduanya tidak tercukupi. Menurut WHO salah satu masalah gizi buruk terjadi 

akibat konsumsi makanan yang tidak cukup mengandung energi dan protein serta karena adanya 

gangguan kesehatan. Anak disebut gizi buruk apabila berat badannya kurang dari berat badan normal. 

(world health organization, 2020). 

 

Angka kejadian terjadinya gizi buruk di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur masih cukup 

tinggi. Di Posyandu Batu Tambun, jumlah Balita 41, yang masuk kategori stunting sebanyak 10 Balita 

atau 24,39%. Sedangkan untuk Desa Wakan, jumlah Balita sebanyak 669 Balita, yang masuk data 

stunting per Agustus 2023 sebanyak 150 Balita atau 22,46%.Sementara untuk wilayah kerja Puskesmas 

sukaraja dari 6 Desa, jumlah Balita sebanyak 1.941 Balita, yang masuk kategori stunting 315 Balita atau 

16%. Namun hal ini tidak perlu dikhawatirkan, selama semua kompak mulai dari Kepala Dusun, Kepala 

Desa, Kepala Puskesmas dan pemerintah daerah dalam mengintervensi stunting, kemudian ibu-ibu hamil 

kurang gizi dan yang kurang berat diintervensi dengan protein hewani. Selain karena pola asuh anak, 

penyebab tingginya kasus gizi buruk ini adalah ketersediaan makanan yang kurang serta penyakit yang 

diderita anak sehingga kurang mampu menerima asupan gizi.nusa Tenggara barat mencoba beberapa 

cara untuk menekan kasus gizi buruk ini, diantaranya adalah pemberian bibit tanaman kepada keluarga 

kurang gizi. Kemudian dengan menyatukan posyandu menjadi posyandu keluarga. Dengan begitu, orang 

tua maupun anggota keluarga tidak hanya mengantar anaknya untuk pemeriksaan kesehatan di posyandu. 

Namun, mereka juga diberikan pelayanan kesehatan. (dinas kesehatan provisinsi ntb, 2023). 

 

Di Indonesia sebanyak 26,7 juta. Dari jumlah tersebut 17,9% atau 4,7 juta balita menderita gizi kurang 

dan 5,4% atau 1,3 juta balita menderita gizi buruk. Gizi kurang berdampak langsung terhadap kesakitan, 

kematian dan juga berdampak terhadap pertumbuhan, perkembangan intelektual dan produktivitas. 

Dampak lain dari gizi kurang adalah menurunkan produktivitas yang diperkirakan antara 20-30%. 

Kekurangan gizi disebabkan kemiskinan, kurangnya persediaan pangan, kurangnya pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang, Pengetahuan dan sikap ibu akan mempengaruhi asupan makanan yang ada di 

dalam keluarga terutama anak Ibu yang berpendidikan dapat menerima berbagai informasi dari luar dan 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan termasuk tentang pola asuh anak. Tingkat pengetahuan ibu 

tentang gizi balita sangat mempengaruhi keadaan gizi balita tersebut karena ibu adalah seorang yang 

paling besar keterikatannya terhadap anak. Kebersamaan ibu dengan anaknya lebih besar dibandingkan 

dengan anggota keluarga yang lain sehingga lebih mengerti segala kebutuhan yang dibutuhkan anak. 

Pengetahuan yang dimiliki ibu menjadi kunci utama kebutuhan gizi balita terpenuhi.(Sundari & Khayati, 

2020). 

 

Berdasarkan hasil Studi Pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Jerowaru pada bulan desember 2023, 

di dapatkan bahwa prevalensi kejadian gizi buruk pada balita di wilayah Puskesmas Jerowaru 8,81%. 

(Data Puskesmas Jerowaru, 2023).  Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan ibu 

tentang gizi buruk pada balita di Puskesmas Jerowaru lombok timur.Berdasarkan hasil Studi 

Pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Jerowaru pada bulan desember 2023, di dapatkan bahwa 
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prevalensi kejadian gizi buruk pada balita di wilayah Puskesmas Jerowaru 8,81%. (Data Puskesmas 

Jerowaru, 2023).  Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang gizi buruk 

pada balita di Puskesmas Jerowaru lombok timur. 

 

METODE 

Desain penelitian ini yaitu   kuantitatif dengan   Desain   deskriptif   dengan Metode cross-sectional ( 

penelitian  satu kali  dalam satu waktu).  Populasi   dalam penelitian  ini   adalah  seluruh  ibu   yang    

pernah  memiliki balita gizi    buruk di Puskesmas   Jerowaru  Lombok  Timur  yang   berjumlah  60  

responden  (Instalasi Gizi Puskesmas Jerowaru, 2023). Sampel  diambil dari populasi ibu yang memiliki 

balita yang  berjumlah 38 orang    dengan kriteria:   Ibu yang   bertempat tinggal di Puskesmas Jerowaru 

Lombok Timur, Ibu yang memiliki balita dengan gizi kurang, dan  Ibu yang bersedia menjadi responden. 

Pada penelitian Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

Berdasarkan tehnik sampling tersebut diatas, maka jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 38 orang 

ibu yang memiliki anak balita yang sudah terjadi gizi buruk di Puskesmas Jerowaru Lombok Timur. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan pilihan jawaban yang sudah 

tersedia yang berjumlah 10 pernyataan. Untuk jawaban dari kuesioner responden diminta untuk memilih 

salah satu jawaban yang tersedia dengan cara memilih salah satu jawaban dan mencentang pada jawaban 

yang dianggap benar. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dalam bentuk statistik deskriptif 

dimana analisa data menggunakan analisis data univariat yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik dari variabel penelitian. Analisa data dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus 

yaitu jumlah pertanyaan yang dijawab dengan benar dibagi jumlah keseluruhan pertanyaan dikali 

konstanta (100%). Setelah data dipersentasekan dengan rumus kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria Baik, Cukup dan Kurang. Pegolahan data diakukan dengan beberapa tahapan yaitu 

editing, coding, tabulating, dan cleaning. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini didapat melalui hasil penyebaran kuesioner secara langsung. 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada 38 (tiga puluh delapan) responden dalam penelitian 

ini, didaptkan hasil dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. 

 Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Buruk Pada Balita 
Kategori f % 

Baik 7 18 

Cukup 16 42 

Kurang 15 39 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi buruk di Puskesmas Jerowaru 

Lombok Timur dapat dilihat bahwa dari 38 responden pada penelitian ini didominasi oleh responden 

yang memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 16 responden (42%). Berdasarkan hasil yang 

didapatkan menunjukan dari 38 responden di Puskesmas Jerowaru Lombok Timur, didapatkan 15 

responden mempunyai tingkat pengetahuan yang kurang, 16 responden mempunyai tingkat pengetahuan 

yang cukup, dan 7 responden mempunyai tingkat pengetahuan yang baik. Dari hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa responden terbesar berada pada kategori cukup. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sari et al., (2018) yang dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Sidomulyo RI Kota Pekanbaru 

yaitu Kelurahan Tobek Godang, dimana sebagian besar pengetahuan ibu dalam kategori cukup yaitu 

sebanyak 32 responden (64%). Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan cukup adalah 

sumber informasi, yaitu seperti informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, baik dari promosi 

kesehatan, media cetak, serta media elektronik. Hal tersebut akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang. Bila seseorang banyak memperoleh informasi maka ia cenderung mempunyai pengetahuan 

yang lebih luas dan pengetahuan ini akan mendasari sikap dan perilaku seseorang. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nazilia (2020) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan ibu yang rendah dapat menyebabkan anak/balita mengalami gizi buruk, karena ibu tersebut 

akan kekurangan wawasan mengenai bahan-bahan makanan yang mengandung gizi tinggi sehingga akan 

mengakibatkan ketidakberagaman makanan yang diberikan kepada anak/balita. Oleh karena itu, agar 

ibu dapat menerapkan sebuah informasi dengan maksimal, diperlukan adanya teknologi sebagai panduan 

dan pendukung penyerapan informasi tersebut. Perkembangan teknologi di Indonesia saat ini sudah 

sangat pesat ditandai dengan penggunaan aplikasi web browser tertinggi di Indonesia sebanyak 88,3 juta 

pengguna, kemudian untuk pengguna internet sendiri di Indonesia telah mencapai 143,26 juta jiwa atau 

dapat dikatakan bahwa setengah lebih dari total penduduk Indonesia merupakan pengguna internet. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka semakin mudah dalam menerima informasi. 

Dengan pola pikir yang relatif tinggi, tingkat pengetahuan responden tidak hanya sekedar tahu (know) 

yaitu mengingat kembali akan tetapi mampu untuk memahami (comprehention), bahkan sampai pada 

tingkat aplikasi (aplication) yaitu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada 

situasi atau kondisi sebenarnya. Hal ini menyebabkan semakin efektifnya informasi dipahami sehingga 

tingkat pengetahuan akan relatif tinggi (Nisa’Saparud, 2018). 

 

Secara teori pengetahuan akan menentukan perilaku seseorang. Secara rasional seorang ibu yang 

memiliki pengetahuan tinggi tentu akan berpikir lebih dalam bertindak, dia akan memperhatikan akibat 

yang akan diterima bila dia bertindak sembarangan. Dalam menjaga kesehatan anak terutama dalam 

pemberian makanan yang tepat seorang ibu dituntut memiliki pengetahuan yang tinggi sehingga 

pemberian makanan terlalu dini dapat dicegah. Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan 

ekstrinsik. Adapun faktor ekstrinsik meliputi pendidikan, pekerjaan, keadaan bahan yang akan dipelajari. 

Sedangkan faktor intrinsik meliputi umur, kemampuan dan kehendak atau kemauan. Dengan 

meningkatkan dan mengoptimalkan faktor intrinsik yang ada dalam diri dan faktor ekstrinsik diharapkan 

pengetahuan ibu akan meningkat (Soraya, 2020). Beberapa faktor yang mempengarauhi pengetahuan 

ibu adalah pendidikan, pekerjaan, usia, umur, informasi, ekonomi dan lingkungan. Hal ini terjadi karena 

ibu kurang mengetahui tentang gizi buruk pada balita, disamping itu status pekerjaan ibu menjadi alasan 

ibu untuk mengetahui tentang gizi buruk pada balita, dan juga status sosial ekonomi keluarga 

mempengaruhi ibu kurang mengetahui memberikan makanan yang bergizi, dilihat dari daya beli 

terhadap makanan yang diberikan pada balita yaitu jika semakin baik perekonomian keluarga maka daya 

beli akan makanan tambahan juga mudah, sebaliknya semakin buruk perekonomian keluarga, maka daya 

beli akan makanan tambahan lebih sukar (Soraya, 2020). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi buruk di 

Puskesmas Jerowaru Lombok Timur dominan berada pada tingkat pengetahuan yang cukup berjumlah 

16 responden (42%). Berdasarkan kesimpulan diatas perlu adanya saran bagi petugas tenaga kesehatan 

antara lain: Perlunya diadakan pemantauan status gizi secara berkala oleh bagian gizi melalui Puskesmas 

sehingga apabila terjadi status gizi kurang dapat dilakukan penanggulangan sedini mungkin agar tidak 

terjadi gizi buruk, Memperbanyak pendidikan dan latihan untuk meningkatkan kemajuan kader dalam 

mengelola kegiatan posyandu, Memberikan perhatian khusus kepada balita dengan memberikan 

penyuluhan kepada orang tua balita untuk dapat memenuhi kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan dan 

perkembangan balita, Lebih aktif dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan kader posyandu untuk 

meningkatkan mutu pelayanan, Perlu adanya pemantauan gizi secara berkala disetiap penimbangan 

terhadap semua balita. 
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